
PERBANDINGAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

ANTARA INFUSA DAN EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU 

(Piper betle L.) TERHADAP BAKTERI Salmonella typhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JOSEPHINE IVANA PRISCILA CHRISTANTO 

2443021029 

 

 

PROGRAM STUDI S1 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 

2025 



 

PERBANDINGAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI ANTARA 

INFUSA DAN EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) 

TERHADAP BAKTERI Salmonella typhi 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagai persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Farmasi Program Studi Strata 1 

di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

 

OLEH: 

JOSEPHINE IVANA PRISCILA CHRISTANTO 

2443021029 

 

Telah disetujui pada tanggal 18 Juni 2025 dan dinyatakan LULUS 

 

Pembimbing I, Pembimbing II, 

 

apt. Lisa Soegianto, S.Si., M.Sc. apt. Restry Sinansari, S.Farm., 

M.Farm. 

NIK. 241.07.0609 NIK. 241.16.0921 

 

Mengetahui, 

Ketua Penguji 

 

 

Suliati, S.Pd, S.Si, M.Kes 

 



 

LEMBAR PERSETUJUAN 

PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

 

Demi perkembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui skripsi/karya ilmiah 

saya, dengan judul: Perbandingan Uji Aktivitas Antibakteri antara Infusa 

dan Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) terhadap Bakteri 

Salmonella typhi untuk dipublikasikan atau ditampilkan di internet atau 

media lain yaitu Digital Library Perpustakaan Widya Mandala Surabaya 

untuk kepentingan akademik sebatas sesuai dengan Undang-Undang Hak 

Cipta. 

Demikian pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ini saya buat dengan 

sebenarnya.  

 

Surabaya, 18 Juni 2025 

 

 

 

 

Josephine Ivana Priscila Christanto 

2443021029 

 

 

 

 

 

 



 

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa hasil tugas akhir ini adalah 

benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri. 

Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan hasil 

plagiarisme, maka saya bersedia menerima sanksi berupa pembatalan 

Kelulusan atau pencabutan gelar yang saya peroleh. 

 

 

            Surabaya, 18 Juni 2025 

 

 

 

 

            Josephine Ivana Priscila Christanto 

  2443021029 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



i 

ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI ANTARA 

INFUSA DAN EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) 

TERHADAP BAKTERI Salmonella typhi 

 

JOSEPHINE IVANA PRISCILA CHRISTANTO 

2443021029 
 

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi bakteri yang disebabkan 

oleh Salmonella typhi. Pada pengobatan demam tifoid, terapi umumnya 

melibatkan penggunaan antibiotik. Bahan alam bisa menjadi alternatif dalam 

pengobatan demam tifoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi 

antara infusa dan ekstrak daun sirih hijau; serta mengetahui senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak dan infusa daun sirih 

hijau. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 96% dan metode infusa menggunakan pelarut akuades dengan 

dilanjutkan uji skrining fitokimia, bioautografi dan pengujian aktivitas 

antibakteri secara dilusi terhadap Salmonella typhi. Hasil identifikasi 

kandungan golongan senyawa terhadap infusa dan ekstrak etnaol daun sirih 

hijau memiliki kandungan alkaloid, triterpenoid, tanin dan flavonoid. Hasil 

uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirih hijau memiliki KHM lebih 

pada konsentrasi 795,31 µg/ml dan KBM lebih besar pada konsentrasi 

3.181,25 µg/ml. Hasil uji aktivitas antibakteri infusa daun sirih hijau 

memiliki KHM pada konsentrasi 843,75 µg/ml dan KBM lebih besar pada 

konsentrasi 3.375 µg/ml terhadap bakteri Salmonella typhi. Hasil identifikasi 

bioautografi ekstrak etanol daun sirih memiliki kandungan flavonoid, 

triterpenoid, tanin dan alkaloid. Hasil identifikasi bioautografi infusa daun 

sirih hijau diduga memiliki kandungan triterpenoid dan tanin. 

 

Kata kunci: Antibakteri, Daun Sirih Hijau, Dilusi, Ekstrak, Infusa, KHM, 

KBM, Bioautografi, Salmonella typhi 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY BETWEEN 

INFUSION AND EXTRACT OF GREEN BETEL LEAF (Piper betle 

L.) AGAINST Salmonella typhi 

 

JOSEPHINE IVANA PRISCILA CHRISTANTO 

2443021029 
 

Typhoid fever is a bacterial infectious disease caused by Salmonella 

typhi. Its treatment generally involves the use of antibiotics. However, natural 

substances may serve as alternative therapies. This study aimed to compare 

the antibacterial activity of the infusion and ethanol extract of green betel 

leaves (Piper betle L.) against Salmonella typhi, and to identify the secondary 

metabolite compounds present in both preparations. Extraction was carried 

out using the maceration method with 96% ethanol as the solvent, while the 

infusion was prepared using distilled water. Both samples underwent 

phytochemical screening, bioautography, and antibacterial activity testing via 

the dilution method against Salmonella typhi. Phytochemical analysis of both 

the ethanol extract and infusion revealed the presence of alkaloids, 

triterpenoids, tannins, and flavonoids. The antibacterial activity test of the 

ethanol extract showed a Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of 

795.31 µg/mL and a Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of 

3.181.25 µg/mL. The infusion exhibited an MIC of 843.75 µg/mL and an 

MBC of 3.375 µg/mL. Bioautography of the ethanol extract confirmed the 

presence of flavonoids, triterpenoids, tannins, and alkaloids, while the 

infusion was found to likely contain triterpenoids and tannins. 

 

Keywords: Antibacterial, Green Betel Leaf, Dilution, Extract, Infusion, 

MIC, MBC, Bioautography, Salmonella typhi 
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